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Abstrak

Dalam proses pendiagnosaan penyakit ayam broiler pada CV. Gunung Mas masih
menggunakan mekanisme diagnose berdasarkan hasil pengalaman petani tanpa mengetahui
dasar penyakit ayam broiler secara ilmiah sehingga sering terjadi kesalahan diagnose.

Metode Depth First Search (DFS) merupakan metode pelacakan yang bisa diterapkan
dalam proses diagnosa penyakit ayam broiler, dengan memasukkan aturan-aturan yang berasal
dari pakar penyakit ayam, maka proses diagnosa akan menjadi lebih tepat dari sekedar
perkiraan petani ayam.

Hasil dari pelacakan penyakit yang dilakukan oleh metode Depth First Search (DFS)
dapat dengan tepat mendiagnosa penyakit ayam broiler dengan tingkat akurasi 66% sehingga
meminimalisir terjadinya kesalahan diagnose.

Kata Kunci: Ayam Broiler, Diagnosa, Depth First Search.

Abstract

In the process of diagnosing the disease of broiler chickens on the CV. Gunung Mas
still use the mechanism diagnosis based on the experience of farmers without knowing basic
scientific broiler chicken disease that often goes wrong diagnosis.

Depth First Search (DFS) methods is a tracking method that can be applied in the
diagnosis of disease broiler, by including rules derived from chicken disease expert, then the
process will become more precise diagnosis of a chicken farmer estimates.

Results of tracking the disease carried by the method Depth First Search (DFS) can
accurately diagnose the disease broilers with accuracy level at 66% thereby minimizing the
occurrence of error diagnosis.

Keywords: Broiler Chickens, Diagnosis, Depth First Search.

1. Pendahuluan

Ayam broiler merupakan ayam yang dibudidayakan untuk keperluan konsumsi
masyarakat akan daging ayam, dalam proses pembudidayaan tersebut tidak lepas dari
kendala-kendala yang muncul dilapangan, salah satunya adalah penyakit, seperti halnya
sebuah penyakit, sudah tentu mempunyai beberapa gejala yang nampak dari fisik dan tingkah
laku ayam tersebut, dan masing-masing penyakit juga mempunyai gejalanya secara tersendiri.

CV. Gunung Mas merupakan suatu badan usaha yang berkecimpung dibidang
pembudidayaan ayam broiler, badan usaha yang beralamat di Desa Penjaratan Pelaihari ini
juga mempunyai kendala-kendala yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu penyakit ayam,
dan dalam pendiagnosaan penyakit ayam broiler yang di budidayakan terkadang mengalami
kesulitan karena tidak adanya metode atau cara khusus untuk mengetahui ayam yang
dibudidayakan mengalami suatu penyakit dan juga akan sulit dalam penentuan pemberian obat
dan usaha pencagahan supaya penyakit tersebut tidak lagi menyerang ayam yang
dibudidayakan. Melihat permasalahan yang telah diuraikan diatas maka diperlukan sebuah tool
atau alat untuk mengetahui penyakit ayam broiler secara dini yang bisa di diagnose melalui
gejala-gejala yang timbul pada ayam broiler tersebut.

Metode Depth First Search merupakan salah satu metode dalam sistem pakar yang
menggunakan cara pelacakan. Pada algoritma DFS, pecarian dilakukan pada satu node dalam
level yang paling kiri. Jika pada level yang paling dalam solusi sebelum ditemukan, maka
pencarian dilanjutkan pada node sebelah kanan. Node yang dikiri dapat dihapus dari memori.
Jika pada level yang paling dalam belum ditemukan solusi, maka pencarian dilanjutkan ke level
sebelumnya. Demikian seterusnya sampai ditemukan solusi. Jika solusi ditemukan, maka tidak
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diperlukan proses backtracking (penelusuran untuk mendapatkan jalan yang diinginkan)
(1][2][3].

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ekawati Yulsilviana dan Zulastri Merdekawati
dari STMIK widya Cipta Dharma dengan judul “Sistem pakar untuk mengidentifikasi penyakit
pada sayur-sayuran”. Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini adalah sulitnya petani
dalam mengendalikan penyakit yang menyerang tanaman sayur sehingga mengalami kerugian.
Penelitian yang dilakukan mencoba membangun aplikasi sistem pakar yang dapat membantu
mengidentifikasi  penyakit pada tanaman sayur sehingga dapat membantu petani dalam
melakukan identifikasi yang sesuai dan sebaik pakar [4].

Penelitian yang juga telah dilakukan, tentang diagnosa awal resiko tinggi dalam
kehamilan menggunakan backward chaining dengan metode pelacakan depth first search.
penelitian yang dilakukan membangun sebuah aplikasi sistem pakar dalam mendiagnosa awal
kehamilan. Variable pada penelitian ini meliputi ; Hieremesis Grafidanum, Kehamilan ektopik,
Anemia, Pre Eklamsia, Hidro Amniom, Gamelly, Epilepsi, Mola Hidatinosa, Kolera, Diabetes,
Solusio Plasenta, Malaria, Hipertensi, Eklamsia, Abortus. Penggunaan metode depth first
search dalam aplikasi yang telah dibuat menunjukan bahwa sistem aplikasi yang telah
dibangun sudah berfungsi dengan baik [5].

Penelitian sejenis yang juga pernah dilakukan oleh putri Dewi wijayanti yaitu
mengangkat judul “ Sistempakar untuk mendiagnosa penyakit telinga hidung tenggorokan
(THT) pada manusia menggunakan metode Depth First Search” membangun aplikasi system
pakar yang dapat membantu masyarakat dalam melakukan pendiagnosaan penyakit tanpa
harus melakukan konsultasi melalui dokter karena sistem yang dibuat telah mengadopsi
pemikiran dokter. Variabel terkait yang terdapat dalam aplikasi meliputi ; Otitis Media Ak9ut
(OMA), Congekan (otore), Polip hidung, Sinusitis, Mimisan (epistaksis), Amandel (tonsilitis),
Adenoid, Abses retrofaring, abses parafaring, Laringitis akut [6].

Melihat permasalahan dan dengan referensi cara pendiagnosaan yang sudah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti memutuskan untuk mengangkat topik penelititian dengan judul
“Diagnosa Penyakit Ayam Broiler Menggunakan Metode Depth First Search”

2. Metode Penelitian
2.1. Depth First Search

Pada algoritma DFS, pecarian dilakukan pada satu node dalam lewel yang paling Kkiri.
Jika pada level yang paling dalam solusi sebelum ditemukan, maka pencarian dilanjutkan pada
node sebelah kanan. Node yang dikiri dapat dihapus dari memori. Jika pada level yang paling
dalam belum ditemukan solusi, maka pencarian dilanjutkan ke level sebelumnya. Demikian
seterusnya sampai ditemukan solusi. Jika solusi ditemukan, maka tidak diperlukan proses
backtracking (penelusuran untuk mendapatkan jalan yang diinginkan) [6].

Untuk mendiagnosa penyakit pada ayam broiler, digunakan parameter dalam
menentukan hasil diagnose. Parameter yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit ayam
broiler yaitu dengan menentukan penyakit berdasarkan gejala-gejala yang telah terdeteksi.
Gejala-gejala yang akan didiagnosa menggunakan DFS, dibuat berdasarkan pakar.

Kemudian dibuat himpunan kaidah produksi data gejala dari penyakit ayam
broiler dengan menggunakan IF-THEN. Dimana IF merupakan informasi masukan sedangkan
THEN merupakan konklusi atau kesimpulan. Hal itu dapat diilustrasikan sebagai berikut :

Rule 1. Penyakit A

IF [G018] Ayam kurus

AND  [GO019] Bulu kusam

AND [GO011] Diare

AND  [G004] Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

AND  [G020] Kotoran encer

THEN [P004] Colibasiolosis

Begitu seterusnya tahapan proses pendiagnosaan penyakit ayam broiler dengan
metode Depth First Search dengan jumlah penyakit dan gejala yang sesuai dengan sumber
pakar yang ada.
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2.2. Kebutuhan Sistem

Data yang digunakan dalam proses sistem Depth First Search adalah sampel data
penyakit dan gejala masing-masing dari penyakit ayam broiler, seperti pada tabel 1.
Tabel 1
Sampel Data Penyakit dan Gejala

No Penyakit Gejala

1 Tetelo (Newcastle Desease) Demam

Lesu

Kurang bergairah

Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

Jengger ayam dan pial kebiruan

Sayap terkulai

Keluar cairan dari hidung

Susah bernafas

Ngorok dan batuk

kotoran cair atau kekuningan/ hijau

2 Gumboro (Infectious Bursal Demam
Disease) Lesu
Diare

Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

Gemetar
Sukar berdiri

3 Avian Influenza atau flu Demam
burung

Lesu

Keluar leleran dari hidung dan mulut

Diare hijau

Muka, pial dan dada biru keunguan
bercak darah di kaki
4 Colibasiolosis Ayam kurus,

Bulu kusam

Diare

Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

Kotoran encer

5 | CRD kompleks (Chronis Batuk/bersin yang disertai bunyi ngorok
Respiratory Desesase)

Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

6 Coccidiosis ( Berak Darah ) Lesu

Pucat

Sering tidur tidak banyak bergerak

Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

Feses atau kotoran berwarna merah karena
darah
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Bulu terlihat kusam dan acak-acakan

Sayap terkulai

Bulu sekitar anus kotor

Sering bergerombol karena kedinginan
7 Necrotic Enteritis (NE) Lesu

Diare

Pertumbuhan terhambat

Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

2.3. Diagram Use Case

Use Case Diagram di sini dijabarkan secara grafis yang menggambarkan interaksi
antara sistem, sistem eksternal, dan pengguna. Use Case Diagram berikut menggambarkan
siapa saja yangakan menggunakan diagnosa penyakit ayam broiler dan bagaimana cara
pengguna berinteraksi dengan sistem yang dibuat. Aplikasi ini akan dimulai dengan pengisian
data-data master oleh admin yaitu data penyakit, data gejalayang ada pada aplikasi diagnosa
penyakit ayam broiler, rancangan ini bisa dilihat pada gambar 1.

uc Actors

Aplikasi Diagnosa Penyakit Ayam
Broiler

Pilih Gejala

Pengguna

Input Data Gejala,
Penyakit Dan
Pengobatan

Admin

Gambar 1. Use Case Diagram

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Interface dan Activity Diagram

Gambar 2 memperlihatkan halaman diagnosa penyakit ayam broiler menggunakan
metode depth first search.
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Diagnosa Penyakit Ayam Broller

v DEMAM -
v/ LESU .
vl KURANG BERGAIRAH Hapus l
v NAFSU MAKAN DAN MINUM TURUN ATAU HILANG

v| JENGGER AYAM DAN PIAL KEBIRUAN Cotak l

v SAYAP TERKULAI
v KELUAR CAIRAN DARI HIDUING
v SUSAH BERNAFAS
v NGOROK DAN BATUK
Sl KO TORAN CAIR ATAU KEKUNINGAN HIJAU ]
DIARE
| GEMETAR
[ SUKAR BERDIRI
| IKELUAR LELERAN DARIHIDUNG DAN MULUT
DIARE HIJAU
| MUKA, PIAL DAN DADA BIRU KEUNGUAN
DERCAK DARAH DI KAK|
| AYAM KURUS,
| BULU KUSAM
| KOTORAN ENGER
| BATUK/BEREIN YANG DISERTAI BUNYI NGOROK
PUCAT
SERING TIDUR TIDAK BANYAK BERGERAK
FESES ATAU KOTORAN BERWARNA MERAMH
| BULU TERLIHAT KUSAM DAN ACAK-ACAKAN
BULU SEKITAR ANUS KOTOR A
“

SOV T T e R Y R R A AN I P T |

_tuwp |

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT AYAM BROILER
METODE DEPTH FIRST SEARCHING (DFS)

Form Diagnosa Penyakit

Nama Penyakit
[TETELD (NEWCASTLE DESEASE)

Solusi

Vaksinasi secara taratur sesual petunjuk. Pambarian dilakukan
dengan vaksin aktif pada umur 4 harl menggunakan vaksin ND + 18
aktit melalul tetes mata digabung dengan vaksin ND Killed secara
subcutan ( Suntikan di bawah kulit o dasrah leher)

Ayam yang benar benar sakit harus dipisahkan lalu dimusnahkan

Gambar 2. Form Diagnosa Penyakti ayam broiler

Form diagnosa penyakit ayam broiler gambar 2 merupakan suatu form yang berguna
untuk mendiagnosa penyakit ayam broiler dengan cara mencontreng gejala-gejala yang muncul
pada ayam didaftar gejala yang ada pada sebuah kiri, kemudian ketika sudah selesai maka klik
tombol proses otomatis disebelah kanan akan muncul nama penyakit dan solusi dari penyakti

tersebut.

Dan pada gambar 3 merupakan hasil cetak dari proses diagnosa yang dilakukan pada

form diagnosa.

| SISTEM PAKAR DIAGHMOSA PENYAKIT AYAM BROILER

—

|| METODE DEPTH FIRST SEARCH (DFS)
BUNUND MAS

CetakHasil Diagnosa Penyakit

Kode Gelala Gejala

et ig] DE W4 kA

=00z LES L

00 HURANG BERGAIRAH

004 WA FS U WARA N AN RINUR TURLM ATAL HILA NG

005 JERNGEER ATAM DA N PLAL KESIRUAN

005 SAYAP TERIULA

00T HELUA R CAIRAN D8R HDUNS

=003 SUSAH BERNAFAS

S0 NZOROE TAN BATUR

=0a RIOTORAR AR ATA U KERKUNINGA RN HAAL

Mama Pamyakk ETELD (NEWCASTLE DESEASE)

Salusl Wak sinasl secara teratur sesual petunjuk. Pembetan

dii=kuk 3 n dengan 1Sk Sin 3K I pada wmuard iE i menggunEk an
waksin ND + B 2kt Fmelalul tefles mata digabung dengan
waksin ND Kilked secam suncoutan | Suntkan di bawan Kulk di
dzeran eher

Ayam yang benar berarsakR hanss diplsank an Bk
dimu srank an

Gambar 3. Hasil Cetak Proses Diagnosa
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Hasil cetak data diagnosa gambar 3 merupakan hasil pencetakan dari diagnosa
penyakit yang dilakukan pada form diagnosa penyakit.

3.2. Pembahasan

Untuk mendiagnosa penyakit pada ayam broiler, digunakan parameter dalam
menentukan hasil diagnose. Parameter yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit ayam
broiler yaitu dengan menentukan penyakit berdasarkan gejala-gejala yang telah terdeteksi.
Gejala-gejala yang akan didiagnosa menggunakan DFS, dibuat berdasarkan pakar.

Kemudian dibuat himpunan kaidah produksi data gejala dari penyakit ayam broiler
dengan menggunakan IF-THEN. Dimana IF merupakan informasi masukan sedangkan THEN
merupakan konklusi atau kesimpulan. Hal itu dapat diilustrasikan sebagai berikut :

Rule 1. Penyakit A
IF [G018] Ayam kurus

AND  [G019] Bulu kusam

AND [GO011] Diare

AND  [G004] Nafsu makan dan minum turun atau hilang.

AND  [G020] Kotoran encer

THEN [P004] Colibasiolosis

Begitu seterusnya tahapan proses pendiagnosaan penyakit ayam broiler dengan

metode Depth First Search dengan jumlah penyakit dan gejala yang sesuai dengan sumber
pakar yang ada.
3.3. Pengujian

Untuk pengujian digunakan perbandingan pretest yaitu data diagnosa sebelum
menggunakan sistem dan posttest yaitu data diagnosa setelah penggunaan sistem dengan

metode Depth First Search, seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Data Pretest dan Posttest

No. Prestest Postest Keterangan
1 Avian Influenza (Flu Necrotic Enteritis (NE) Akurat
Burung)
2 Gumboro (Infectious Tetelo (Newcastle Tidak Akurat
Bursal Disease) Desease)
3 Gumboro (Infectious CRD kompleks (Chronis Akurat
Bursal Disease) Respiratory Desesase)
4 Gumboro (Infectious Colibasiolosis Akurat
Bursal Disease)
5 Gumboro (Infectious CRD kompleks (Chronis Tidak Akurat
Bursal Disease) Respiratory Desesase)
6 Colibasiolosis Coccidiosis ( Berak Darah | Akurat
)
7 Avian Influenza (Flu Gumboro (Infectious Akurat
Burung) Bursal Disease)
8 Necrotic Enteritis (NE) Avian Influenza (Flu Akurat
Burung)
9 Gumboro (Infectious Colibasiolosis Akurat
Bursal Disease)
10 | Avian Influenza (Flu Necrotic Enteritis (NE) Tidak Akurat
Burung)
11 | Colibasiolosis Gumboro (Infectious Akurat
Bursal Disease)
12 | Tetelo (Newcastle Avian Influenza (Flu Tidak Akurat
Desease) Burung)
13 | Colibasiolosis Gumboro (Infectious Akurat
Bursal Disease)
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14 | Avian Influenza (Flu Gumboro (Infectious Akurat
Burung) Bursal Disease)
15 | Avian Influenza (Flu Necrotic Enteritis (NE) Akurat
Burung)
16 | Colibasiolosis Gumboro (Infectious Akurat
Bursal Disease)
17 | Colibasiolosis Gumboro (Infectious Akurat
Bursal Disease)
18 | Colibasiolosis Gumboro (Infectious Akurat
Bursal Disease)
19 | Avian Influenza (Flu Gumboro (Infectious Akurat
Burung) Bursal Disease)
20 | Colibasiolosis Coccidiosis ( Berak Darah | Tidak Akurat
)
21 | Necrotic Enteritis (NE) Avian Influenza (Flu Akurat
Burung)
22 | Gumboro (Infectious Tetelo (Newcastle Tidak Akurat
Bursal Disease) Desease)
23 | Gumboro (Infectious Colibasiolosis Tidak Akurat
Bursal Disease)
24 | Colibasiolosis Coccidiosis ( Berak Darah | Akurat
)
25 | Gumboro (Infectious Avian Influenza (Flu Akurat
Bursal Disease) Burung)
26 | Colibasiolosis Gumboro (Infectious Tidak Akurat
Bursal Disease)
27 | Colibasiolosis CRD kompleks (Chronis Akurat
Respiratory Desesase)
28 | Necrotic Enteritis (NE) Avian Influenza (Flu Tidak Akurat
Burung)
29 | Necrotic Enteritis (NE) CRD kompleks (Chronis Akurat
Respiratory Desesase)
30 | Necrotic Enteritis (NE) CRD kompleks (Chronis Tidak Akurat
Respiratory Desesase)

Persentasi untuk hasil data yang akurat adalah :

Total Hasil Yang Akurat

Hasil Akurat = x100%
Total Data

20
Hasil Akurat = %XNO%

Hasil Akurat = 66%

Persentasi untuk hasil data yang tidak akurat adalah :

Total Hasil Yang Tidak Akurat
Total Data

Hasil Tidak Akurat = x100%

10
Hasil Tidak Akurat = %xloo%

Hasil Tidak Akurat = 33%
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Grafik keakuratan dari hasil diagnosa penyakit ayam broiler menggunakan metode

Depth First Search seperti pada gambar 3:

m Akurat m Tidak Akurat

Gambar 3. Grafik Keakuratan Dari Hasil Penentuan Penyakit Ayam Broiler

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perbandingan dengan pretest posttest, maka aplikasi diagnosa yang

berdasarkan pada penerapan metode Depth First Search ini memiliki tingkat keakuratan sampai
dengan 66%.
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